BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pengelolaan perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi telah dilakukan, namun belum berjalan dengan sepenuhnya.
Perpustakaan daerah Kuantan Singingi telah menerapkan fungsi manajemen yaitu
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Namun masih

belum bisa dijalankan semestinya dan belum terlaksana dengan sepenuhnya.

1. Dalam hal pengadaan gedung ataupun bahan koleksi perpustakaan yang
belum mencapai standar pengelolaan perpustakaan seperti yang tertera di
dalam SNI Pengelolaan Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota tahun 2009.
Dan jumlah koleksi buku yang dimiliki masih belum mencapai standar.

2. Terbatasnya sumber daya pengelola perpustakaan, sarana dan prasarana,
yang mengakibatkan tidak selarasnya antara pegawai dan pekerjaannya,
karena kurangnya keahlian di bidang perpustakaan. Sumber daya yang
manusia yang masih kurang sehingga menyebabkan minimnya atau
terkendalanya efektivitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan
perpustakaan.

3. Pengawasan kinerja pegawai sudah dilakukan oleh pihak pengelola
perpustakaan melalui absensi ataupun kinerja pegawai perpustakaan,
namun masih ada pegawai yang tidak mematuhi peraturan yang sudah di

tetapkan oleh perpustakaan.
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6.2 Saran

Dari berbagai uraian dan hasil temuan lapangan yang penulis jelaskan
sebelumnya, maka dalam rangka untuk meningkatkan dan memaksimalkan
pengelolaan perpustakaan daerah kuantan singingi, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Meningkatkan kondisi sarana dan prasarana yang ada, seperti gedung
perpustakaan yang sesuai standar sebagai perpustakaan umum daerah. Dan
melengkapi ruang baca umum dan anak dan sarana pendukung lainnya
agar pemustaka lebih nyaman di ruang baca.

2. Menambah dan meningkatkan koleksi bahan pustaka, koleksi yang lama-
lama yang sudah tidak bisa dipakai atau jarang di pakai lebih baik diganti
dengan koleksi buku yang terbaru. Karena salah satu daya tarik
perpustakaan adalah dengan adanya koleksi yang lengkap dan up to date.

3. Melakukan ataupun menambah koleksi bahan pustaka yang memuat
tentang sejarah-sejarah daerah atau budaya lokal daerah. Sehingga sejarah
dan budaya-budaya daerah atau masyarakat tetap terpelihara dan
dilestarikan.

4. Melakukan peningkatan sumber daya manusia baik dalam jumlah kualitas
maupun kuantitas dengan merekrut SDM lulusan S1 atau D3 Perpustakaan
maupun pendidikan non formal (Diklat), yang mempunya keahlian di
bidang perpustakaan. atau juga dengan melaksanakan pelatihan teknis

terkait dengan peningkatan kemampuan dalam pengelolaan perpustakaan.
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Membuat deskripsi tugas atau pembagia tugas untuk masing-masing
pegawai sesuai dengan tugas dan jabatannya dalam melaksanakan
tanggung jawabnya sehingga tercapainya kemerataan beban kerja.
Memaksimalkan sosialisasi perpustakaan dengan melakukan perpustakaan
keliling ke sekolah-sekolah maupun titik-titik keramaian umum dengan
memasang spanduk atau poster atau papan penanda. Agar masyarakat
dapat mengetahui langsung keberadaan perpustakaan.

Meningkatkan pemahaman masyrakat terhadap fungsi perpustakaan dan
peran pengelola perpustakaan melalui permasyarakatan. Sehingga dalam
permasyarakatan ini dapat terwujud keterpaduan persepsi terhadap budaya
membaca di lingkungan masyarakat.

Melakukan upaya pengingkatan anggaran selama masih memungkinkan,
untuk digali dan dicari bagi kebutuhan penyelenggaraan kegiatan
perpustakaan dan anggaran bagi pelatihan teknis pegawai perpustakaan.
Baik melalui APBD maupun menjalin kerja sama yang saling

menguntungkan dengan pihak swasta.



